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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Itik  lokal  memiliki  potensi menjadi komoditas  nasional  sebagai
sumber protein hewani, kebutuhan protein hewani dari tahun ke tahun terus
meningkat  seiring  dengan  meningkatnya  jumlah  penduduk  dan  kesadaran
akan  pentingnya  kebutuhan  gizi.  Salah  satu  sumber  protein  hewani  yang
banyak  dikonsumsi  adalah  daging itik.  Faktor  penting  dalam keberhasilan
beternak itik adalah faktor bibit, tata laksana dan ransum. Produksi ransum
sendiri membutuhkan biaya sebesar 80% dari total biaya produksi. Ransum
yang  diberikan  kepada  ternak  harus  memenuhi  kebutuhan  untuk  hidup,
produksi dan berkembang biak (Rasyaf, 1994).
Cara  yang  dapat  digunakan  untuk  menekan  biaya  produksi  salah
satunya  adalah  dengan  menggunakan  produk  samping  berupa  penggunaan
minyak  ikan yang  merupakan  sumber  asam lemak  omega-3.  Minyak  ikan
adalah salah satu bahan pakan tambahan yang dapat diberikan kepada itik.
Minyak ikan merupakan hasil samping dari pengalengan ikan. Ikan lemuru
merupakan salah satu jenis ikan yang menghasilkan minyak ikan yang kaya
akan  asam  lemak  omega-3  dan  banyak  terdapat  di  Indonesia  dan
pemanfaatannya belum optimal (Lubis, 1993).
Minyak ikan merupakan sumber energi yang selain ketersediaannya
yang  cukup  melimpah  juga  mengandung  asam  lemak  esensial  yang
dibutuhkan oleh tubuh. Minyak ikan hampir  sama dengan minyak lainnya,
tetapi proporsi asam lemak tak jenuh dalam minyak ikan lebih tinggi (Lubis,
1993).  Asam lemak tak jenuh dalam minyak ikan mencapai  75%. Panjang
rantai  asam  lemak  tak  jenuh  tersebut  bervariasi  (C16  –  C22)  tetapi  yang
dominan  adalah  Eicosapentanoic  Acid  (EPA)  dan  Docosahexaecoic  Acid
(DHA) (Tanuwiriah, 2004). Suplementasi minyak ikan lemuru dalam pakan
unggas dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dan asam lemak
esensial  dalam  pakan  unggas.  Suplementasi  minyak  ikan  dalam  ransum
merupakan salah satu metode untuk memenuhi energi metabolik yang tinggi
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2pada  ransum  unggas  yang  diharapkan  dapat  meningkatkan  performa  itik
seperti  memperbaiki  konsumsi  ransum,  pertambahan  bobot  badan  harian,
konversi ransum dan Income Over Feed Cost (IOFC).  
Berdasarkan  uraian  tersebut  maka  dilakukan  penelitian  untuk
mengetahui  pengaruh suplementasi  minyak ikan lemuru  terhadap performa
itik lokal jantan periode pertumbuhan.
B. Rumusan Masalah
Peningkatan performa itik dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu
faktor  terpenting  adalah  ransum.  Kebutuhan nutrien  ternak dapat  dipenuhi
dengan  penggunaan  pakan  unggas  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  dan
dilengkapi dengan bahan tambahan atau aditif pakan. Salah satu aditif pakan
yang  dapat  digunakan  adalah  minyak  ikan  lemuru  yang  merupakan  hasil
samping pembuatan tepung ikan dan pengalengan ikan. Minyak ikan lemuru
memiliki kandungan asam lemak omega-3 yang baik untuk kebutuhan hidup.
Pemberian bahan pakan yang baik diharapkan dapat meningkatkan performan
itik lokal.
Asam lemak yang diperoleh dari minyak ikan lemuru akan dioksidasi
dalam mitokondria sehingga menghasilkan energi metabolik yang lebih baik,
ketika  digestibility meningkat, maka akan meningkatkan absorbsi, sehingga
mempengaruhi nilai konversi selanjutnya nilai konversi pakan akan menurun.
Hal ini menyebabkan energi yang dapat meningkatkan kecernaan pakan yang
diharapkan dapat memberbaiki performan itik lokal.
Salah satu upaya dalam mengatasi besarnya jumlah konsumsi ransum
tersebut  adalah  dengan  menggunakan  suplementasi  minyak  ikan  lemuru.
Pemberian  minyak  ikan  lemuru  sebagai  nutritive  feed  additive  akan
meningkatkan  kecernaan,  sehingga  itik  akan  mengkonsumsi  ransum lebih
sedikit.  Konsumsi  ransum  yang  rendah  akan  menurunkan  nilai  konversi
ransum namun nilai pertambahan bobot badan dan nilai  Income Over Feed
Cost  (IOFC)  menjadi  tinggi.  Berdasarkan hal  tersebut,  perlu  dilaksanakan
penelitian untuk mengetahui pemberian minyak ikan lemuru dalam ransum
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Income Over Feed Cost (IOFC).
C. Tujuan Penelitian
Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengetahui  pengaruh  suplementasi
minyak ikan lemuru dalam ransum basal terhadap performa  itik lokal jantan
periode pertumbuhan.
 
